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A. Pengertian Strategi Persaingan
1. Pengertian Strategi

Setiap perusshaan yang bersaing dalam suatu industri pasti
mempunyai strategi bersaing. Dalam perubahan pola persaingan yang
sangat ketat ini, strategi suatu perusahaan harus disesuaikan atau bahkan
diubah untuk memperoleh peluang-peluang serta menghindari ancaman
dari para pesaing.

Strategi merupakan adat yang sangat penting bagian kemguan
suatu perusshaan. Hal ini dijelaskan menurut beberapa ahli sebagai
berikut:

Menurut porter, strategi adalah alat yang sangat penting untuk
mencapai  keunggulan bersaing. Begitu hanel dan prahalad strategi
merupakan tindakan yang bersifat ineremental (senantiasa meningkat) dan
terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang
harapkan pelanggan.*

Strategi adalah tindakan yang bersifat senantiasa meningkat
(incremental) dan terus menerus serta dilakukan berdasarkan sudut

pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan.?

'Freddy Rangkuti, Analsis SWOT :Tekinik Membedah Kasus
Bisnis,(Jakarta:Gramedia, 2013, hal,4

“Umar, Strategi Manajemen in Action, (Yogyakarta: PT.Gramedia pustaka Utama,
2003).cet ke-1 hal.31
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Menurut Laurence dan Glueck dalam bukunya yang berjudul
Mangjemen Strategi dan kebijakan perusahaan dikatakan bahwa:
(Laurence dan Glueck,6 : 1998) Bahwa Mangemen Strategi (strategic
management) adalah sgumlah keputusan dan tindakan yang mengarah
pada penyusunan suatu strategi atau sejumalah strategi yang efektif untuk
membantu mencapal sasaran perusahaan. Peoses manajemen strategi ialah
cara dengan jalan mana para perencanaan strategi menentukan sasaran dan
mengambil keputusan.

Sedangkan menurut Michael Strategi merupakan sejumlah
tindakan yang terintegrasi dan terkoordinasi yang diambil untuk
mendayagunakan kompetensi inti serta memperoleh keunggulan bersaing.®

Strategi merupakan rencana bersakala besar bagi mangemen
organisas yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh yang
ditetapkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisas
berinteraks secara efektif dengan lingkungan dalam kondisi persaingan
yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi pencapain tujuan dan
berbagai sasaran orang bersangkutan.*

Dari berbagai defenisi menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa
strategi adalah suatu rencana komperehensif untuk mencapai tujuan
organisas serta sebagal alat yang sangat penting untuk mencapai
keunggulan bersaing yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas

usaha apa yang sedang akan dilaksanakan untuk perusahaan.

3Michael A.Hitt, R. Duane Ireland, Robert E. Hoskisson, Manajemen Strategi,(Jakarta:
Erlangga 1996). H. 113
“David J Hunger, dkk, Manajemen Strategi, (Y ogyakarta: ANDI,2001). Cet ke-1 hal.247



Tujuan perencanaan strategi adalah agar perusahaan dapat melihat
secara objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal,sehingga perusahaan
dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal >
Pengertian Persaingan

Persasingan merupakan kenyataan hidup dalam  dunia
bisnis,sifat,bentuk, dan intensitas persaingan yang terjadi dan cara yang
ditempuh oleh para pengambilan keputusan strategi untuk menghadapi
pada tingkat yang dominan mempengaruhi tingkat keuntung suatu
perusahaan.’

Menurut kamus besar indonesia persaingan adalah suatu
perjuangan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang tertentu,
agar memperoleh kemenangan atau hasil secara kompetitif.

Dalam persaingan, kita mengenal istilah “’pesaing’” vyaitu
perusahaan yang menghasilkan atau menjual barang dan jasa yang sama
atau mirip dengan produk yang kita tawarkan. Pesaing atau perusahaan
dapat dikatagorikan pesaing yang kuat dan pesaing yang lemah atau ada
pesaing yang dekat yang memiliki produk yang sama atau memiliki
produk yang mirip.”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa persaingan adalah
organisas yang berlomba untuk mencapa hasil atau tujuan yang

diinginkan agar mampu memenuhi kebutuhan konsumen yang sama.

hal,17

>Supriyono, RA, Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan, (Y ogyakarta CF,1991),

®Sondang P.Siaginan, Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT. Bumi Askara,2003),hal.83-84
"Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2012 ) cetak ke-7, hal.279



Perusahaan tersebut dapat melancarkan serangan yang lebih tepat
atas pesaingnya serta mempersiapkan pertahanan yang lebih kuat terhadap
serangan. Perusahaan bersaing untuk memenangkan konsumen dan
strategi  keunggulan, pada dasarnya adalah strategi tentang bagaimana
memenuhi  kebutuhan secara lebih efektif dibandingkan dengan
kemampuan para pesaing.?
Pada prinsipnya bersaing adalah pemahaman terhadap siapa
pesaingnya, bagaimana posisi produk/pasar pesaing tersebut, apa strategi
mereka, kekuatan dan kelemahan, struktur biaya pesaing dan kapasitas
produksi para pesaing.’
Persaingan memberikan informas secara efektif dalam berbagai
hal tentang sumber-sumber kekuatan usaha, kesetiaan dan lain-lain. Tetapi
sikap pesaingan dapat dipandang lebih bersifat dasar dan paling sedikit
mengikuti 3 bentuk yang berbeda ™
a. Generic competttion, persaingan untuk semua produk yang mampu
memberikan kepuasan pasar yang sama.

b. Production for competition, persaingan ini merupakan bagian dari
produk atau brand yang mempunyai fungsi atau bentuk yang sama.

c. Enter Competition, persaingan yang terjadi antara perusahaan yang

menawarkan produk segjenis.

1997),h.

®8David Faulkner dan Chiff Bawman, Srategi Kompetitive, (Yogyakarta: Andi Offset,
9

°0Op.Cit hal.7

David w Craven, Pemasran Strategi, (Jakarta:1996), hal. 10



Kelemahan dan kekuatan pesaing juga mempengaruhi kepuasaan
konsumen dan merupakan peluang untuk memperoleh keunggulan
bersaing. Menganalisis konsumen dan pesaing merupakan hal yang sangat
penting. Pesaing spesifik menimbulkan dampak positif atau negatatif
dalam rangka memenuhi keinginan kelompok konsumen yang spesifik.

Konsumen yang puas merupakan aset yang berharga, mereka
menciptakan keunggulan daya saing bagi perusahaan. Jika biaya
mendapatkan konsumen baru dan mengembangkan hubungan kerja jangka
panjang yang menguntungkan merupakan investasi yang besar.

Perusahaan perlu mengetahui lima hal tentang pesaing™, yaitu:

=

Siapa pesaingnya

2. Apastrategi mereka

3. Apatujuan mereka

4. Apakekuatan dan kelemahan mereka

5. Apapolarelasi mereka

B. Jenis-Jenis Persaingan
Mengenal persaingan sangatlah suatu hal yang penting bagi
perencanaan pemasaran yang efektif. Suatu perusahaan harus membandingkan
secara teratur harga,produksaluran dan promosi mereka dengan yang dimiliki
para pesaing.
Melihat kondis sekarang ini, terdapat empat persaingan diperusahaan

yaitu:

philip Kolter, Manajemen Pemasaran,(Jakarta: Prenhallindo 1996),hal. 203



. Mutu (Quality)

Persaingan melalui mutu dapat dicapai dengan cara menyenangkan
pelanggan atau memberi kepuasaan |ebih dari yang diharapkan.

. Kecepatan (speed)

Kecepatan yang diinginkan oleh lingkungan bisnis saat ini menyebabkan
organisasi bisnis baru harus bergerak cepat.

. Biaya(cost)

Juru utama dalam menghemat biaya adalah menghilangkan semua
pemborosan, efisien tidak memperkenalkan pemborosan.

. Fleksibilitas (Quality)

Strategi yang ditempuh adalah memproduksi banyak jenis variabel produk.
Perusahaan bersaing untuk memenagkan konsumen dan strategi
keunggulan pada dasarnya adalah strategi tentang bagaimana memenunhi
kebutuhan secara lebih efektif dibandingkan dengan kemampuan para

pesaing.*?

. Keunggulan Bersaing

Pesaing terdekat perusahaan adalah mereka yang mengear pasar

sasaran yang sama dengan strategi yang sama. Sekelompok sasaran yang sama

dengan strategi yang sama atas pasar sasaran tertentu dinamakan kelompok

strategi. Sebuah perusahaan harus mengidentifikasi kelompok strategi tempat

ia bersaing.

“Op.Cit.hal.9



Pesaing bukanlah merupakan suatu persoalan yang baru dalam dunia
bisnis yang sudah kita ketahui bahwa dalam dunia usaha apabila sistem
perekonomian bebas, maka suatu badan usaha atau perusahaan yang didirikan
tidak terlepas dari apa yang disebut dengan pesaingan. Pesaingan ini lebih
terasa lagi dampaknya bagi perusahaan bilamana dalam suatu pasar terdapat
banyak sekali perusahaan yang sejenis bersaing dengan produk/jasa yang
dihasilkan sama disebut dengan pasar persaingan sempurna.

Semakin tinggi tingkat persaingan, berarti semakin sulit dan semakin
kecil kemungkinan suatu perusahaan memperoleh suatu keberhasilan dalam
memasarkan  produknya. Oleh karena itu suatu perusahaan harus dapat

mengelimisir kemungkinan terjadinya hal tersebut dalam perusahaannya.

D. Analisis Persaingan
1. Identifikasi persaingan
Perusahaan perlu membuat peta persaingan yang digunakan untuk
melakukan analisis pesaing. Langkah pertama adalah identifikasi pesaing,
tujuannya agar kita mengetahui secara utuh kondis pesaing kita
Identifikas pesaing meliputi:
a. Jenis produk yang ditawarkan
b. Melihat besarnya pasar yang dikuasai (market share ) pesaing
c. ldentifikas peluang dan ancaman
d. Identifikas keunggulan dan kelemahan

2. Menentukan sasaran pesaing



Setelah kita ketahui pesaing dan market share yang telah dikuasai,
kita perlu mengetahui sasaran dari pesaing dan siapa yang menjadi target
mereka selanjutnya. Sasaran pesaing anatara lain memaksimalkan laba,
memperbesar market share, meningkatkan mutu produk atau mungkin juga
memastikan atau menghambat pesaing lain.

. ldentifikas strategi pesaing

Semakin ketat persaingan, maka semakin canggih strategi yang
dijalankan. Bukan tidak mungkin setiap strategi yang dijalankan memiliki
kemiripan. Oleh karena itu, perusahaan harus pandai memulai dan
mengakhiri.

Berbagal strategi dapat dijalankan oleh pesaing. Secara umum
strategi-streategi tersebut adalah:

a. Strategi menyerang pesaing yang lemah lebih dahulu.

b. Pesaing langsung menyerang lawan yang kuat, penyerangan secara
langsung terhadap kelemahan yang dimiliki lawannya.

c. Bertahan terhadap setiap serangan yang dilakukan lawan atau
mengimbangi serangan yang dilakukan lawan.

d. Strategi menghadapi pesaing

Strategi menghadapi pesaing sering disebut strategi menghadapi
lawan dengan memasang strategi yang kompetitif. Posis ini akan
menentukan model serangan yang akan kita lakukan.

Strategi untuk menghadapi pesaing dapat dilakukan untuk posisi-

posisi sebagal berikut:



a. Strategi pemimpin pasar
Pemimpin pasar meliputi berbagai hal, seperti menciptakan produk
baru, memberikan promosi, meningkatkan kualitas produk yang sudah
ada, dan hal-ha lain sebelum dilakukan oleh pesaing. Kegiatan
pemimpim pasar ini selalu diikuti oleh pesaing, terutama pesaing
terdekat.

b. Strategi penantang pasar
Dalam melakukan strateginya, penantang pasar sering mendahului
pemimpin pasar, misanya dalam ha peluncuran produk baru,
penurunan harga atau pemberian promosi besar-besaran. Tujuan utama
yang dijalankan oleh penantang pasar adalah meningkatkan market
share.

c. Strategi pengikut pasar
Pengikut pasar merupakan pesaing yang hanya mengikuti kegiatan
pemimpin dan penantang pasar. Seandainya akan melakukan
penyerangan, yang diserang adalah relung pasar.

d. Strategi relung pasar
Posis suatu usaha meliputi mereka yang berusaha memuaskan
pelanggan dan kebutuhan yang sama dan menyediakann penawran
yang serupa kepada pelanggan itu. Tetapi, pengusaha juga harus
menaruh perhatian kepada pesaing lainnya yang mungkin menawarkan
cara baru atau cara lain guna memuaskan kebutuhan yang sama.

Pengusaha harus berusaha mengidentifikasi para pesaingnya dengan



menggunakan baik analisis industry maupun pasar. Mengetahui
kekuatan dan kelemahan pesaing akan memungkinkan pengusaha
untuk mempertagjam  strateginya sendiri  guna memanfaatkan
keterbatasan pesaing sambil menghindari kemungkinan benturan

dimana pesiang dirasakan kuat.

E. Persaingan dalam Islam

Islam merupakan agama yang komprehensif dan universal.’*Pada
dasarnya Islam tetap memiliki prinsip kebebesan dalam melakukan kegiatan
muamalah (perekonomian) termasuk didalamnya kegiatan persaingan. Dalam
bersaingan dibutukan etika atau norma-norma yang berlaku dimasyarakat
bisnis, sehingga persaingan yang terjadi sesuaian dengan syari’at Islam.
Daam menjalankan perdagangan diperbolehkan mencari keuntungan yang
sebesar-besarnya, dalam Islam bukan hanya mencari keuntungan tetapi
keberkahan.

Umat Islam telah lama terlibat dalam dunia bisnis, karena Islam
menganjurkan umatnya untuk melakukan kegiatan bisnis. Rasullah SAW
sendiri telah terlibat dalam kegiatan bisnis selaku pedagang bersama istrinya
khadijah.

Kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan tuntutan
kehidupan, disamping itu pula anjuran yang mempunyal dimensi ibadah yang

sesual dengan firman Allah dalam surat Al-Mulk ayat 15 sebagai berikut:

BMawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru, Alfa Riau,2007),hal.1
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Artinya : “’Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka

berjalanlah kamu segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rezeki-nya dan hanya kepadanyalah kamu dikembalikan’’

Dari firman allah diatas kita sebagai umat Islam dapat diperintah untuk
melakukan aktifitas yang produktif bagi pemenuhan kebutuhan hidup manusia
sehari-hari.

Dalan garan Islam, setigp musiim yang ingin berbisnis maka
dianjurkan untuk selalu melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Menggunakan niat yang tulus

Niat yang tulus adalah suatu ibadah kepada Allah. Dijelaskan dalam QS.

Adz-Dzaariyaat : 56 yang berbunyi:
el ) 5y o s

Artinya : dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melahirkan supaya
mer eka mengabdikan kepada-Ku.

2. Al-Qur’an dan Hadist sebagai pedoman
Al-Qura’an sebagai pedoman manusia, termasuk dalam melakukan bisnis.

Dijelaskan dalam QS. Al-jaatsiyah: 20 yang berbunyi:

s &2 o B0~ z 2 P 2 i
052 C}n./‘ damyg (g qcl...l{ Jf\"'a’ RV

Artinya : Al-qur’an ini adalah pedoman bagi manusia petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang meyakini
3. Kgujuran



Sebagian dari makna kejujuran adalah seseorang pengusaha senantiasa
terbuka dan transparan dalam jua belinya. Dalam jual beli di perlukan

adaanya kejujuran.*Dijelaskan dalam QS.At-taubah: 119 yang berbunyi:
CBsUall o 15355 A 14BN geaT Ll g3 G

Artinya : Hai orang-orang yang beriman bertagwalah kepada Allah dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar

4. Keterbukaan
Terbuka dalam arti bahwa mimiliki laporan keuangan yang jelas atas
usaha yang dimiliki. Dan sifat terbuka inilah yang merupakan salah satu
kunci sukses keberhasilan.

5. Melaksanakan Keadilan
Allah menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis dan kegiatan

lainnya. Dijelaskan dalam QS.Ar-Rahman : 9 yang berbunyi:
i 1570 N3 ol S 1yl

Artinya: Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu

mengurangi neraca itu.

6. Menempati jan;i
Allah menganjurkan untuk menempati janji dalam jua beli dan aktivitas
lainnya.

7. Menunaikan Hak

¥y ahya Hastuti, 9 kunci Bisnis Rasullah SAW & Khadijah RA, ( Jakarta: PT.Gramedia
Pusaka Utama, 2012), hal.17



10.

Hak yang harus ditunaikan adalah zakat yang diikuti shodagoh dan infak
Saling menolong dalam bisnis
Allah menganjurkan untuk saling tolong menolong dalam kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa serta pelanggaran.
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya
Menggunakan persetujuan kedua belah pihak
Seperti dalam jual beli dua orang boleh khiyar (memilih) selama keduanya
belum terpisah, atau dalam tindakan dan ucapan keterangan, makajual beli
keduanya diberkati (Allah). Dan jika keduanya bersikap menyembunyikan
dan dusta, keberkatan jual beli keduanya dihapus (sirna). Dijelaskan dalam
QS. An-Nisa: 29 yang berbunyi:
G o Syl 0585 OF ) bt oSy oSrgal 108G 158 Ll T g
/ Loy o B0 8y WKL 1415 o (K
Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu
dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah
adalah maha penyayang kepadamu.
Bekerja dengan baik
Allah menganjurkan untuk bekerja mencari karunia Allah dimuka bumi
ini. Dijelaskan dalam QS.At-taubah : 105 yang berbunyi:
S e J 8y Sy g K0 0 i
Oshens g8 w S §3Qﬁn\,ﬁ
Artinya: Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat

pekerjaanmu, begitu juga Rasulnya dan orang-orang mukmin,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui



yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.

Konsep persaingan bisnis secara syari’ah adalah persaingan yang
menganjurkan para pebisnis untuk bersaing secara positif dengan memberikan
kontribusi yang baik dari bisnisnya bukan untuk menjatuhkan pebisnis lainnya
dan menganjurkan pebisnis untuk tidak merugikan dan mudharatkan pebisnis
lainya. Ada beberpa persaingan bisnis yang dilarang dalam Islam, yaitu sebgai
berikut:

1. Riba
Allah mengancam perilaku riba, baik di dunia maupun di akhirat dalam

QS.Ali Imran (3) 130 yang berbunyi:

R /1 5 Sad Al 148515 A ian Blacel W1 1405 Y 1481 ol g

Artinya : Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakawalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan

2. Melakukan penipuan
Penipuan dapat dilakukan dengan berbagi cara, salah satunya yaitu
penipuan harga dari sebuah produk sebenarnya dengan maksud
mengelabui pembeli dan penipuan dari penyerahan barang yaitu tidak
menempati janji.*®

3. Berlaku curang dan merugikan

> Muhammad Sulaiman dan Aizuddinnur Zakaria, Jejak Bisnis Rasul, (Jakarta : PT.
Mizan Publika, 2010) , hal. 362



Allah melarang berlaku curang dan merugikan orang lain. Hal ini

dijelaskan dlam firman Allah QS,. Al-Muthafifin : 1-3 yang berbunyi:

3\ (,;,i\s \:\j (2) 05;}':...«.’ ue\f.!\ u;L" \jj\.{\ \:\ u;.d\ S ‘_,..ula.:.U :}43

09 ey @R 533

-

Artinya: “ celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakarkan
dan menimbang), (yaitu) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain, mereka minta dicukupkan, dan
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
mereka mengurangi”.

. Pemberian harga dibawah harga pasar

Pemberian harga dibawah harga pasar akan menimbulkan distrosi
bagi perekonomian,namun ha ini akan menyebabkan banyaknya
permintaan sebab konsumen membeli harga lebih murah dari yang
seharusnya. Untuk mendapatkan konsumen yang banyak maka para
pengusaha rela memberikan harga dibawah harga pasar.

. Tas’ir (penetapan harga)

Tas’ir yaitu penetapan harga standar pasar yang ditetapkan oleh
pemerintah atau berwewenang, untuk disosialisasikan secara paksa kepada
masyarakat dalam jual beli. Tas’ir merupakan salah satu praktik yang tidak
dibolehkan oleh syari’at Islam, pemerintah atau yang memiliki otoritas
ekonomi tidak memiliki hak dan wewenang untuk menentukan harga tetap
sebuah komoditas, kecuali pemerintah telah menyediakan pada para
pedagang jumlah yang cukup untuk dijual dengan menggunakan harga

yang ditentukan, atau melihat dan mendapatkan kezaliman-kezaliman



didalam sebuah pasar yang mengakibatkan rusaknya mekanisme pasar
yang sehat.'®
6. Mengobral sumpah
Allah melarang bersumpah untuk keburukan, dijelaskan dalam
QS.Al-Bagarah(2): 224-225 yang berbunyi:
(224) (....Lp c..a...o A5 A o &j,d..a..j 1555y Vg OF VSJL‘W FIOP (RN
e 0 £ s L 9 g i B
(225)

Artinya: Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan
mengadakan istilah diantara manusia. Dan Allah maha
mendengar lagi maha mengetahui. Allah tidak menghukum
kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan
(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu.
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha penyantun.

Dengan demikian konsep Al-qur’an tentang bisnis dilihat dari
seluruh aspek perjalanan hidup manusia. Suatu bisnis tidak dianggap
berhasi| jika hanya membawa keuntungan pada waktu tertentu saja, dan
kemudian mengalami kebangkrutan atau kerugian yang di derita
melampaui  keuntungan yang di capai. Bisnis akan tercapai dan
keuntungan, jika apa yang didapat seseorang pelaku bisnis melebihi
ongkos yang dikeluarkan atau melampaui kerugian yang diderita serta

mempunyai manfaat bagi masyarakat dan lingkungan. Namun, dalam

®Mardani , Figih Ekonomi Muamalah, ( Jakarta: PT . Raja Grafindo Persada, 2010), hal.7



bersaing kita umat Islam di tuntut untuk jujur karena kita ketahui
persaingan yang tidak sehat sangat dilarang oleh Allah SWT.
Adapun Dalil Tentang Persaingan yaitu:

Dalam al-qur’an juga dijelaskan tentang persaingan, terdapat pada

surat Al-bagarah ayat 148:

PP (RPN (I AT VR RO TR P PR VR AN Yt
et

Artinya: “’Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka belomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. Dimana saja kamu berada pasti Allah akan

mengumpulkan  kamu  sekalian (pada hari  kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Selain dalam firman Allah, hadis Rasullah juga menjelaskan tentang
persaingan:
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Artinya: ** Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Rasullah SAW telah melarang
untuk melakukan jual beli yang licik(menipu)”.*’

Y Muslim, Shahih Muslim, (Bairut: Darul Jil), Juz 5 hal. 3



